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ABSTRAK 

Muhammad Zaini. 220211040082: Analisis Kritis Waktu Penghitungan Nisab 

Zakat Pertambangan Dalam Keputusan Komisi Fatwa Majelis Ulama 

Indonesia Kabupaten Banjar Nomor: 07/Kep/Kf-Mui/VII.2023 Tentang 

Hukum Zakat Pertambangan. Pembimbing I Dr. Budi Rahmat Hakim, 

M.HI, dan Pembimbing II Dr. Hj. Zulpa Makiah M. Ag, pada Program 

Studi Hukum Ekonomi Syariah Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin 

Tahun 2025. 

 

Kata Kunci: Penghitungan nisab, zakat Pertambanagan, Fatwa MUI. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh keluarnya Fatwa Majelis Ulama 

Indonesia Kab. Banjar nomor: 07/Kep/Kf-Mui/VII.2023 tentang hukum zakat 

pertambangan dengan keputusannya bahwa nisab zakat pertambangan dihitung 

dalam ruang lingkup satu tahun, penghitungan nisab zakat dalam lingkup satu 

tahun didasari kepada pendapat Yusuf Qardhawi, namun pendapat pendapat Yusuf 

Qardhawi tersebut secara mantȗq tidaklah menyatakan bahwa penghitungan 

nisab zakat pertambangan dalam lingkup satu tahun. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa secara kritis bagaimana 

ketentuan waktu penghitungan nisab zakat pertambangan dan dasar hukumnya 

dalam keputusan Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia Kabupaten Banjar 

nomor: 07/Kep/Kf-Mui/VII.2023 tentang hukum zakat pertambangan. Adapun 

metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum 

normatif dimana kajiannya berfokus pada bahan hukum primer yaitu keputusan 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia Kabupaten Banjar nomor: 07/Kep/Kf-

Mui/VII.2023 tentang hukum zakat pertambangan. 

Hasil temuan dari penelitian ini adalah bahwa ketentuan waktu 

penghitungan nisab zakat barang tambang yang dibatasi dalam lingkup satu tahun 

memiliki nilai maslahat dan mafsadah yang setara, dalam hal ini meninggalkan 

ketentuan tersebut lebih dianjurkan. Dalam hukum Islam dan hukum nasional  

ketentuan waktu penghitungan nisab zakat barang tambang yang dibatasi dalam 

lingkup satu tahun tersebut secara umum tidak memiliki daya ikat yang 

memaksa. Adapun pertimbangan sebagai dasar hukum untuk menentukan batas 

lingkup satu tahun dalam menghitung nisab zakat barang tambang yaitu 

berdasarkan mashlaẖah mursalah dan pendapat Yusuf Qardhawi. Namun kedua 

dasar hukum ini tidaklah sesuai karena syarat mashlaẖah mursalah dapat 

dijadikan dasar hukum itu harus mashlaẖah yang hakiki yang tidak bersifat 

wahmiyah (sangkaan) dan pendapat Yusuf Qardhawi dalam pengitungan nisab 

zakat pertambangan tidak menyatakan bahwa penghitungan nisab zakat barang 

tambang dalam lingkup satu tahun. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

1.           
         ا

:           A 16.         
        ط

:          Th 

2.          
        ب

:           B 17.         
        ظ

:          Zh 

3.          
        ت

:           T 18.         
        ع

:           ‘ 

4.          
        ث

:          Ts 19.         
        غ

:          Gh 

 F           :     ف              .J 20           :        ج           .5

6.          
        ح

:           H 21.          
        ق

:           Q 

7.          
        خ

:          Kh 22.         
        ك

:           K 

8.           
        د

:           D 23.         
        ل

:           L 

9.           
        ذ

:          Dz   24.          
        م

:          M 

10.         
        ر

:           R 25.         
        ن

:           N 

11.         
        ز

:           Z  26.          
        و

:          W 

12.         
        س

:           S 27.          
         ه

:           H 

13.         
        ش

:          Sy 28.          
        ء

:           ‘ 

14.        
       ص

:          Sh 29.         
        ي

:           Y 

15.        
       ض

:          Dh 
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

 

 

Kata sandang: Contoh: (الرجال) al-rijâl bukan ar-rijâl, dan lain-lain. Vokal 

rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut : 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

َ   ي   Â a dan i 

َ   و  Û a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa 

Arab dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas اب

 Î i dengan topi di atas يب

 Û u dengan topi di atas وب

 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ  A Fathah 

  َ  I Kasrah 

  َ  U Dhammah 
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3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad- 

dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  ّ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang  yang  diikuti  oleh  huruf-huruf  syamsiyah.  Misalnya,  kata (الضرورة)   

tidak   ditulis   ad-dharûrah   melainkan   al-dharûrah,   demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada  

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf 

/h/(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut  diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah  tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طريقة  .1
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6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 

Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al- Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya 

dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak 

‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

 

 

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الجامعة الاسلامية   .2

الوجود  وحدة  .3  Wujûd-al Wûjud 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذهب الاستاذ 
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